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Abstrak

Analisis dalam tulisan ini bertujuan untuk memberikan tambahan bukti tentang pengaruh
protein dalam mempengaruhi kecukupan gizi di 1000 HPK untuk menciptakan sumber daya manusia
(SDM) unggul. Merujuk pada resolusi Sustainable Development Goals (SDGs) pada umumnya
menekankan semua negara untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya dan spesifiknya
tercantum pada poin ke-3 Good Health and Well-being..

Melalui systematic literature review penulis mengamati bahwa banyak variabel yang terlibat untuk
meningkatkan kualitas SDM. Pola makan yang sehat berdampak terhadap kesehatan fisik dan
kognitif masyarakat sehingga pentingnya kolaborasi dengan pemangku kebijakan untuk
mengoptimalkan makanan yang bergizi terutama pada 1000 hari pertama kehidupan (HPK).

Pada penelitian terdahulu cenderung tidak menitik beratkan pentingnya konsumsi protein pada
anak. Pemberian protein merupakan salah satu nutrisi penting yang memiliki peran krusial dalam
perkembangan dan pertumbuhan janin selama kehamilan serta dalam pertumbuhan dan
perkembangan balita. Dengan adanya asam amino yang diperoleh dari protein akan mengurangi
resiko stunting pada anak.

Kata kunci : Protein,Gizi, 1000 HPK, Stunting, SDM Unggul
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Abstract

The analysis in this paper aims to provide additional evidence about the influence of protein in
influencing nutritional adequacy in 1000 HPK to create superior human resources (HR). Referring to
the Sustainable Development Goals (SDGs) resolution in general, it emphasizes all countries to
improve the quality of life of their people and is specifically stated in point 3 Good Health and Well-
being.

Through a systematic literature review, the author observes that many variables are involved in
improving the quality of human resources. A healthy diet has an impact on people's physical and
cognitive health, so it is important to collaborate with policy makers to optimize nutritious food,
especially in the first 1000 days of life (HPK).

Previous research tended not to emphasize the importance of protein consumption in children.
Providing protein is an important nutrient that has a crucial role in the development and growth of
the fetus during pregnancy as well as in the growth and development of toddlers. The presence of

amino acids obtained from protein will reduce the risk of stunting in children.

Keywords : Protein, Nutrition, 1000 days of Life, Stunting, Superior Human Resources

A. PENDAHULUAN

Perbaikan status pangan dan gizi merupakan
salah satu fokus perhatian negara maju maupun
negara berkembang. Agenda pembangunan
berkelanjutan yang di sepakati dalam Suistanable
Development Goals (SDGs) terus mendesak semua
negara dalam upaya mengakhiri kelaparan
melalui ketahanan pangan dan nutrisi yang baik.
Sehingga akan mewujudkan peningkatan
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat

bagi semua kalangan usia (Sekretariat Nasional
SDGs).

Salah satu gerakan yang disepakati secara
global untuk memperbaiki gizi perempuan dan
anak adalah Scalling Up Movement (SUN
Movement). Melalui peraturan pemerintah No.42
tahun 2013 tentang gerakan percepatan
perbaikan gizi berfokus pada gerakan 1000 hari
pertama kehidupan (HPK) merupakan salah satu
upaya pemerintah Indonesia dalam
merealisasikan SUN Movement yang bertujuan
untuk memeningkatkan tumbuh kembang anak
dengan memperbaiki kualitas gizi pada periode
emas anak. Gerakan 1000 HPK dimulai saat
pertama terbentuknya janin sampai anak berusia
2 tahun. Meminimalisir adanya gangguan
pertumbuhan fisik dan gangguan metabolism
pada tubuh. Gangguan yang terjadi pada periode
ini akan  mengakibatkan menurunnya
kemampuan kognitif dan terganggunya system

kekebalan tubuh yang akan menimbulkan
berbagai macam penyakit (Laksono, 2012).

Seribu hari pertama kehidupan mencakup
dalam pertama kehamilan, menyusui (ASI
ekslusif) serta pemberian makanan pendamping
ASI. Dalam masa kehamilan diperlukan gizi
untuk mendukung terbentuknya organ organ
penting. Kemudian akan mengalami masa
tumbuh kembang yang sangat pesat diusia 2
tahun.  Sehingga asupan gizi yang kurang
ataupun berlebih akan sangat berdampak pada
tumbuh kembang anak (Sudargo, dkk 2018).

Pemenuhan gizi selama 1000 HPK bukan
hanya investasi dalam kesehatan anak, tetapi
juga investasi masa depan masyarakat dan
negara. Melalui pemahaman mendalam terkait
dampak positif dari pemenuhan gizi selama
periode emas ini diharapkan masyarakat dan
pemangku kebijakan bisa mengoptimalkan akses
dalam mendapatkan gizi yang cukup dan
berkualitas. Sehingga menciptakan generasi
masa depan yang unggul dan berdaya saing
tinggi (Dwi Suryani, 2018).

Berdasarkan penjabaran diatas penulis
bermaksud untuk menambah bukti empiris
mengenai “Pengaruh Protein Dalam Menunjang
Kualitas Program 1000 Hari Pertama Kehidupan

Untuk Menciptakan SDM  Unggul” dengan
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menggunakan  database  tertentu  untuk
pengambilan sampel penelitian dalam tinjauan

Systematic Literature Review.

B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode penelitian systematic literature review.
Penelusuran data yang didapatkan berdasarkan
maupun internasional
sebanyak 10 jurnal. Data yang diambil
menggunakan database google scholar dalam
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

dari jurnal nasional

kurun 5 tahun terakhir.
“Pengaruh  Protein Dalam Menunjang Kualitas
Program 1000 Hari Pertama Kehidupan Untuk
Menciptakan

yang

Peneliti membahas

SDM Unggul”. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh beberapa permasalahan
terjadi diantaranya yaitu kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang pentingnya
protein untuk tumbuh kembang anak. Kata
Kunci yang digunakan yaitu “Protein”, “1000

HPK”, “SDM Unggul”.

Hasil
Tabel 1. Ekstrasi Hasil Penelitian
. Faktor Internal yan, Faktor Eksternal yan,
Tujuan 1000 HPK na yang e yang
Mempengaruhi 1000 HPK Mempengaruhi 1000 HPK
No. Nama Peneliti e 2r g 5 2 5 z <
a8 = ] A > z o
EFE|sf|z §| gz | E | E3| EE | oEf| o | | E| 2| E#
ERE| EgE|l 5 E| 57 z Ex | 25| 2% £ & > s | £
EZE|Sgp|F | 2| E | gz gz EEE| £ | £ B | % ek
ZEE sl & 2 & & F R g5 3 E 5 &
5F & 5| £ 5
1 (Delima, Firman, & Ahmad, 2023) \l \l \/ \/ \/ \l \/
(Falmuariat, Febrianti, & Mustakim,
2, 2022) v v \ R v
3. (Zaitun, Salamah, & Humaira, 2020) \/ \/ \/ \/ \/ \/ \/ \l
4 (Purnamasari & Febry, 2023) N N N N v v y
(Mediani, Setyawati, Hendrawati,
5. Nurhidayah, & Firdianty, 2023) \l \/ \l \/ \l \l
6. (Achmad & Togubu, 2023) N N N v v
7. (Hidayat, 2022) v N N N v v v
(Efendi, Sitoayu, Nuzrina, Dewanti, &
8- Wahyuni, 2021) \l \l \/
(Ibrahim, Alam, Adha, I, & Fadlan,
9. 2001) v Y y v y \/ R
10. (Holbala, Nur, & Boeky, 2022) \l \/ \/ \l \/ \/
Pembahasan stunting memiliki asupan protein yang tidak

Berdasarkan jurnal yang telah di review
bahwa seluruh jurnal menyatakan bahwa protein
mempinyai pengaruh dalam menunjang kualitas
program 1000 hari pertama kehidupan. Protein
merupakan salah satu zat gizi yang memainkan
peran krusial dalam mencegah stunting pada
anak-anak. Sebagian besar balita yang mengalami

mencukupi, berbeda dengan balita yang tidak
mengalami stunting yang biasanya memiliki

asupan protein yang memadai (Azmy &
Mundiastuti, 2019)
Secara keseluruhan, terdapat perbedaan

yang cukup mencolok dalam pola asupan protein
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antara anak-anak yang mengalami stunting dan
mereka yang tidak. Ditemukan bahwa mayoritas
anak yang mengalami stunting memiliki
kekurangan dalam variasi konsumsi protein
hewani, yang mana merupakan sumber penting
dalam pemenuhan kebutuhan protein tubuh.
Meskipun ada temuan yang menunjukkan bahwa

anak-anak stunting secara umum memiliki
asupan protein total yang lebih tinggi
dibandingkan  dengan anak-anak normal,

penelitian lebih lanjut mengungkapkan bahwa
asupan protein hewani mereka justru cenderung
lebih rendah. Hal ini menimbulkan pertanyaan
tentang kualitas sumber protein yang dikonsumsi
oleh kedua kelompok anak.

Menariknya, walaupun pola makan kedua
kelompok anak tidak terlalu berbeda secara
signifikan, dengan keduanya sering
mengonsumsi makanan seperti susu, telur ayam,
dan daging ayam, namun terdapat perbedaan
dalam skor rata-rata dari Food Frequency
Questionnaire. Skor tersebut menunjukkan bahwa
anak-anak normal memiliki skor yang lebih
tinggi, mengindikasikan bahwa mereka mungkin
mengkonsumsi lebih banyak makanan yang
mengandung protein daripada anak-anak yang
mengalami stunting.

Stunting adalah kondisi di mana anak
mengalami  pertumbuhan terhambat akibat
kekurangan gizi. Stunting dapat berdampak pada
kemampuan kognitif dan pertumbuhan anak.
Oleh karena itu, penurunan angka stunting
merupakan langkah penting dalam menciptakan
sumber daya manusia (SDM) unggul di
Indonesia. Menurut data Survey Status Gizi Balita
Indonesia, prevalensi stunting di Indonesia
mengalami penurunan dari 30.8% pada tahun
2018 menjadi 27.67% pada tahun 2019.

Selain itu, upaya pencegahan stunting juga
diatur dalam Peraturan Presiden No. 42 Tahun
2013 tentang Gerakan Nasional Percepatan
Perbaikan Gizi. Dengan menurunkan angka
stunting, diharapkan generasi mendatang dapat
tumbuh optimal secara fisik dan kognitif, yang
pada gilirannya akan mendukung terciptanya
SDM unggul di Indonesia.

Dalam jangka panjang, penurunan angka
stunting  diharapkan  dapat  mendukung
terciptanya SDM unggul di Indonesia. Generasi
mendatang yang tumbuh optimal secara fisik dan
kognitif akan memiliki potensi yang lebih besar
untuk berkembang dan berkontribusi dalam
pembangunan negara. Oleh karena itu, upaya
penurunan angka stunting perlu terus dilakukan
secara berkelanjutan dan terkoordinasi mulai dari
keluarga, masyarakat dan pemerintah.

D. PENUTUP DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan penemuan ini menunjukkan
perlunya lebih memperhatikan kualitas dan
variasi dalam asupan protein pada anak-anak
pada masa pertumbuhan terutama di 1000 HPK
untuk mengurangi resiko stunting.

Pendekatan yang lebih holistik dalam
mendukung pemenuhan kebutuhan gizi anak-
anak tersebut, tidak hanya dalam hal jumlah
protein yang dikonsumsi, tetapi juga dalam
kualitas dan ragam sumber protein yang mereka
peroleh dari pola makan sehari-hari. Hal ini
perlu dilakukan guna mendukung terciptanya
kualitas Sumber Daya Manusia yang unggul
untuk Indonesia dimasa mendatang.
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